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RINGKASAN

Faqihuddin, NPM : 2166 1030 006. Program Doktor Agribisnis, Fakultas
Pertanian, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur. Tanggal 5
Mei 2026 “Model Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
Melalui Analisis Struktural Prospektif (Prospective Structural Analysis) Dan
Dinamika Sistem (System Dynamic) di Kota Tasikmalaya Jawa Barat”.
Promotor : Teguh Soedarto; Ko-Promotor: Hamidah Hendrarini dan Mubarokah.

Implementasi kebijakan PLP2B menghadapi berbagai tantang khususnya di
daerah yang sedang berkembang sebagai wilayah perkotaan dengan fokus
aktivitas ekonominya pada aspek industri, jasa dan perdagangan. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi dan menganalisis struktur sistem kebijakan
PLP2B di Kota Tasikmalaya berdasarkan regulasi yang saat ini ada; (2)
Mengidentifikasi variabel penting dan aktor penting beserta relasi kekuasaannya
yang memengaruhi dinamika sistem PLP2B; (3) Membangun dan menganalisis
model dinamika sistem PLP2B dalam bentuk Causal Loop Diagram (CLD) dan
Stock Flow Diagram (SFD) untuk menjelaskan mekanisme umpan balik
kebijakan; (4) Merumuskan skenario dan titik intervensi kebijakan berbasis model
dinamika sistem guna memperkuat keberlanjutan lahan pertanian pangan di Kota
Tasikmalaya; dan (5) Mendeskripsikan model PLP2B berdasarkan hasil
eksperimen skenario intervensi kebijakan berbasis dinamika sistem.

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat
dengan menggunakan Mixed Methode. Pengambilan data dan analisis
dilaksanakan mulai bulan September 2024 sampai dengan Desember 2025. Data
sekunder dikumpulkan dari dokumen kebijakan, sementara data primer
dikumpulkan dari wawancara mendalam dan Focus Group Discussion. Analisis
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Qualitative Content Analysis dan
Normative Policy Analisis digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
struktur sistem kebijakan PLP2B di Kota Tasikmalaya, Analisis MICMAC dan
MACTOR digunakan untuk Mengidentifikasi variabel penting dan aktor penting
beserta relasi kekuasaannya yang memengaruhi dinamika sistem PLP2B, dan
Pemodelan System Dynamics untuk membangun dan menganalisis model
dinamika sistem PLP2B dalam bentuk Causal Loop Diagram (CLD) dan Stock
Flow Diagram (SFD) untuk menjelaskan mekanisme umpan balik kebijakan serta
Merumuskan skenario dan titik intervensi kebijakan berbasis model dinamika
sistem guna memperkuat keberlanjutan lahan pertanian pangan di Kota
Tasikmalaya.

Hasil Qualitative Content Analysis dan Normative Policy Analysis
disimpulkan bahwa kebijakan terkait PLP2B di Kota Tasikmalaya merupakan
integrasi dari kebijakan daerah tentang ketahanan pangan serta pemberdayaan dan
perlindungan petani. Hasil Analisis Prospective MICMAC dengan ukuran tingkat
Influence dan Dependence, Variabel yang paling penting dalam PLP2B di Kota
Tasikmalaya dari variabel kebijakan (policy) yakni berupa Peraturan Walikota
sebagai turunan dari Perda PLP2B yang akan menetapkan lokasi dan luasan
LP2B. Selanjutnya variabel ekonomi usahatani yang penting yaitu kesuburan
lahan, variabel alternatif usahatani selain padi, variabel biaya usahatani, variabel
ketersediaan prasarana irigasi, serta variabel indeks per tanaman. Sementara hasil
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analisis MACTOR menunjukkan bahwa aktor yang paling penting adalah
pembuat kebijakan (Policy Maker) yakni aktor pemerintah baik eksekutif maupun
legislatif (Walikota, Bappeda, Kelurahan, BPN dan DPRD). Disisi yang lain aktor
pengusaha menjadi aktor yang paling berpengaruh adalah Developer perumahan,
ruko, pertokoan dan bangunan lainnya. Struktur umpan balik (feedback loop)
dalam sistem perlindungan LP2B secara garis besar ada 2 (dua) sub sistem yaitu
sub sistem konversi lahan sawah serta sub sistem pendapatan usahatani padi dan
jumlah petani padi. Reinforcing loop ada 2 (dua) yaitu pada feedback loop
peralihan lahan sawah menjadi lahan sawah kembali (dari Non LP2B ke LP2B
atau sebaliknya) dan pertambahan jumlah petani padi. Sementara itu balancing
loop ada 8 (delapan) yang terbentuk pada feedback loop dengan unsur alih fungsi
lahan ke non sawah/ke lahan terbangun di dalamnya. Dengan demikian dari
kondisi struktur yang didominasi oleh balancing loop, maka entry point kebijakan
dengan tujuan melindungi lahan sawah memang harus fokus dan ketat terhadap
berbagai bentuk alih fungsi lahan menjadi non sawah (termasuk menjadi lahan
pertanian selain sawah). Hasil eksperimen intervensi kebijakan menunjukkan
bahwa peluang alih fungsi LP2B yang ada dalam Perda perlu diantisipasi sejak
awal. Harus ada penetapan ambang batas pemenuhan kebutuhan lahan non sawah
dan lahan terbangun yang dapat dipenuhi dari alih fungsi lahan sawah khususnya
LP2B (Share LP2B). Dengan skenario moderate yaitu share LP2B maksimal 10
persen dapat mempertahankan LP2B seluas 768,72 Ha pada tahun 2050,
sedangkan dengan skenario Ketat yaitu Share LP2B sebesar 0 persen, mampu
mempertahankan LP2B seluas 812,67 ha pada tahun 2050, kedua skenario
tersebut lebih tinggi daripada skenario baseline (share LP2B hingga 20 persen)
yakni hanya 744,92 Ha pada tahun 2050. Penetapan LP2B harus mengarah pada
penetapan lahan sawah dengan potensi konversi lahan yang rendah. Dengan
mempertimbangkan peta arahan komoditas padi, peta tata guna lahan, peta ruas
jalan serta data ketersediaan prasarana irigasi yang ada di Kota Tasikmalaya maka
dapat diidentifikasi daerah dengan potensi konversi yang tinggi yaitu sekitar ruas
Jalan Mangkubumi-Indihiang/Jalan Lingkar Barat-Selatan; sekitar Jalan AH.
Nasution; Wilayah Jalan Gubernur Swaka; Wilayah Jalan Mashudi; dan Wilayah
Jalan Lingkar Utara.

Penelitian ini menghasilkan rekomendasi yaitu Perlu ada evaluasi terhadap
implementasi 3 (tiga) Perda dalam sistem kebijakan PLP2B yang ada di Kota
Tasikmalaya agar terjaga efektivitasnya; Pembentukan regulasi yang jelas tentang
penetapan luasan dan lokasi LP2B; Komitmen politik yang kuat dari pemerintah
daerah sebagai penegak aturan, serta mampu menjaga komunikasi dan kolaborasi
dengan aktor lain; Mendorong regenerasi jumlah petani yang melaksanakan
budidaya padi karena jumlah petani membentuk reinforcing loop dalam upaya
perlindungan lahan sawah; penetapan ambang batas terkait pemenuhan kebutuhan
lahan terbangun dari lahan LP2B (Share LP2B) yakni maksimal 10 persen; dan
model penentuan lokasi LP2B oleh pemerintah daerah harus mempertimbangkan
potensi konversi lahan, yakni menghindari lokasi lahan sawah dengan
perkembangan aktivitas perdagangan dan industri.

Kata Kunci: Dinamika Sistem, Konversi Lahan, MICMAC, MACTOR, PLP2B.
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SUMMARY

Faqihuddin, NPM : 2166 1030 006. Doctoral Program of Agribusiness, Faculty
of Agriculture, University of Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur. May
5t 2026. “Sustainable Food Agricultural Land Protection Model Through
Prospective Structural Analysis and System Dynamics Approaches in
Tasikmalaya, West Java”. Promotor : Teguh Soedarto; Co-Promotor: Hamidah
Hendrarini dan Mubarokah.

The implementation of the Sustainable Food Agricultural Land (SFAL)
Protection policy faces various challenges, particularly in regions that are rapidly
developing into urban areas with economic activities focused on industry,
services, and trade. This study aims to: (1) identify and analyze the structure of
the SFAL policy system in Tasikmalaya City based on existing regulations; (2)
identify key variables and key actors, along with their power relations, that
influence the dynamics of the SFAL system; (3) develop and analyze a system
dynamics model of SFAL in the form of a Causal Loop Diagram (CLD) and a
Stock Flow Diagram (SFD) to explain policy feedback mechanisms; (4) formulate
policy scenarios and intervention leverage points based on the system dynamics
model to strengthen the sustainability of food agricultural land in Tasikmalaya
City; and (5) describe a SFAL model based on the results of system dynamics—
based policy intervention scenario experiments.

This research was conducted in Tasikmalaya, West Java, using a mixed-
method approach. Data collection and analysis were carried out from September
2024 to December 2025. Secondary data were obtained from policy documents,
while primary data were collected through in-depth interviews and Focus Group
Discussions (FGDs). The analytical methods used include Qualitative Content
Analysis and Normative Policy Analysis to identify and analyze the structure of
the SFAL policy system in Tasikmalaya City. MICMAC and MACTOR analyses
were applied to identify key variables and key actors, along with their power
relations, that influence the dynamics of the SFAL system. System dynamics
modeling was used to develop and analyze the SFAL system model in the form of
CLD and SFD to explain policy feedback mechanisms, as well as to formulate
policy scenarios and intervention leverage points to enhance the sustainability of
food agricultural land in Tasikmalaya City.

The results of the Qualitative Content Analysis and Normative Policy
Analysis conclude that policies related to Sustainable Food Agricultural Land
(SFAL) Protection in Tasikmalaya City represent an integration of regional
policies on food security, as well as farmer empowerment and protection. The
results of the prospective MICMAC analysis, based on influence and dependence
levels, show that the most critical policy variable in SFAL implementation in
Tasikmalaya City is a Mayor Regulation derived from the Regional Regulation
(Perda) on SFAL, which will determine the location and extent of SFAL. Key
agricultural economic variables include land fertility, alternative farming options
beyond rice, farming costs, the availability of irrigation infrastructure, and the
cropping index. Meanwhile, the MACTOR analysis indicates that the most
important actors are policy makers, namely government actors from both the
executive and legislative branches (Mayor, Regional Development Planning



Agency/Bappeda, village administration, National Land Agency/BPN, and
Regional House of Representatives/DPRD). On the other hand, the most
influential non-government actors are business actors, particularly property
developers involved in housing, commercial buildings, shop-houses, and other
constructed facilities. The feedback structure of the SFAL protection system
generally consists of two subsystems: the paddy land conversion subsystem and
the subsystem related to rice farming income and the number of rice farmers.
There are two reinforcing loops, namely those associated with the reconversion
between LP2B and non-LP2B land and with the increase in the number of rice
farmers. In contrast, eight balancing loops are formed within feedback structures
that involve land conversion to non-paddy uses or built-up areas. Given that the
system structure is dominated by balancing loops, policy entry points aimed at
protecting paddy land must focus strictly on controlling various forms of land
conversion to non-paddy uses, including conversion to other types of agricultural
land. The results of the policy intervention experiments indicate that the potential
for LP2B conversion permitted under the Regional Regulation must be anticipated
from the outset. Thresholds must be established for meeting the demand for non-
paddy and built-up land that may be fulfilled through the conversion of paddy
land, particularly SFAL (Share of SFAL). Under a moderate scenario, with a
maximum SFAL conversion share of 10 percent, the SFAL area can be
maintained at 768.72 hectares by 2050. Under a strict scenario, with a 0 percent
SFAL conversion share, the SFAL area can be maintained at 812.67 hectares by
2050. Both scenarios perform better than the baseline scenario (LP2B share of up
to 20 percent), which results in only 744.92 hectares by 2050. The designation of
SFAL should prioritize the allocation of paddy fields that have a low potential for
land conversion. By considering the rice commodity suitability map, land use
map, road network map, and data on the availability of irrigation infrastructure in
Tasikmalaya City, areas with high conversion potential were identified,
particularly along the Mangkubumi—Indihiang corridor (West—South Ring Road),
around A.H. Nasution Road, the Governor Swaka corridor, the Mashudi corridor,
and the North Ring Road area.

This study provides the following recommendations: (1) evaluation of the
implementation of the three existing Regional Regulations within the SFAL
policy system to ensure their effectiveness; (2) establishment of clear regulations
regarding the determination of SFAL locations and extents; (3) strong political
commitment from the local government as the primary enforcement authority,
along with effective communication and collaboration with other stakeholders; (4)
promotion of farmer regeneration to increase the number of rice farmers, as this
variable forms a reinforcing loop in paddy land protection; (5) establishment of a
threshold for meeting built-up land demand from SFAL land (Share od SFAL)
with a maximum limit of 10 percent; and (6) incorporation of land conversion
potential into the SFAL site selection model, particularly by avoiding paddy land
located in areas experiencing rapid growth in trade and industrial activities.
Keywords: Land Conversion, MICMAC, MACTOR, SFAL Protection, System

Dynamics.
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PRAKATA

Puji syukur Alhamdullilah penulis ucapkan kepada Allah S.W.T. yang
telah memberikan Rahmat, Taufik dan Hidayah-Nya, sehingga disertasi dengan
judul “Model Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan Melalui
Analisis Struktural Prospektif (Prospective Structural Analysis) dan Dinamika
Sistem (System Dynamic) di Kota Tasikmalaya Jawa Barat” Program Doktor
Agribisnis Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur dapat
tersusun.

Lahan adalah faktor produksi utama pertanian yang sangat penting dalam
pencapaian ketahanan pangan. Kebijakan nasional Indonesia tentang perlindungan
lahan pertanian pangan berkelanjutan (PLP2B) berupa Undang-Undang (UU)
nomor 41 tahun 2009 sifatnya mandatory yakni harus ditindaklanjuti oleh
pemerintah daerah. Keberhasilan penetapan lahan pertanian pangan pertanian
berkelanjutan di daerah-daerah menjadi penentu keberhasilan secara nasional.

Namun demikian, kenyataan yang ada bahwa masih terdapat beberapa
daerah yang belum mampu melakukan implementasi kebijakan ini. Beberapa hasil
penelitian terdahulu telah mengungkap berbagai faktor yang mempengaruhinya
dan pada akhirnya mengarah kepada pentingnya suatu rumusan model strategi
yang melibatkan berbagai pihak dan juga membuka peluang terhadap berbagai
jenis kebijakan lain yang mampu memperkuat implementasi kebijakan PLP2B ini.

Penulis menyadari adanya kekurangan dalam penulisan disertasi ini, oleh
karenanya sangat terbuka bagi saran maupun kritik dari semua pihak.

Surabaya, Mei 2026
Penulis,

Faqihuddin
NIM. 21661030006
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